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Abstract

Medication non-adherence is a major problem in the treatment of people with schizophrenia, if left untreated,
can cause various impacts including relapse and decreased quality of. The purpose of this study was to
determine the factors that influence medication adherence in people with schizophrenia The method in this study
with schizophrenia literature review by identifying research articles published in 2015-2020 using 3 databases
namely Pubmed, Science Direct, and Google Scholar. The research articles were selected using PRISMA.
used10 reviewed articles were obtained and extracted in tabular form. The results of the article analysis showed
that the factors that influence medication adherence in people with schizophrenia include patient factors age,
gender, income, education insight, and attitude. Treatment factors were the amount of drug, type of drug, side
effects of the drug, severity of symptoms, and duration of treatment. And environmental factor were family
support, social support, residence, and nurse-client relationships. people with schizophrenia, especially nurses,
have to provide health education for patients and families about the importance of medication adherence and for
future researchers, it is advise that further researchers to investigate the factors that influence medication
adherence in schizophrenic patients and interventions to improve medication adherence in schizophrenic
patients.
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Abstrak

Ketidakpatuhan obat merupakan masalah utama dalam pengobatan penderita skizofrenia, jika tidak ditangani
dapat menimbulkan berbagai dampak antara lain kambuh dan penurunan kualitas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada penderita skizofrenia. Metode
dalam penelitian ini dengan tinjauan pustaka skizofrenia dengan mengidentifikasi artikel penelitian yang
dipublikasikan tahun 2015-2020 menggunakan 3 database yaitu Pubmed, Science Direct, dan Google Scholar.
Acrtikel penelitian dipilih menggunakan PRISMA. used10 artikel review diperoleh dan diekstraksi dalam bentuk
tabel. Hasil analisis artikel menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada
penderita skizofrenia meliputi faktor usia pasien, jenis kelamin, pendapatan, wawasan pendidikan, dan sikap.
Faktor pengobatan adalah jumlah obat, jenis obat, efek samping obat, beratnya gejala, dan lama pengobatan. Dan
faktor lingkungan adalah dukungan keluarga, dukungan sosial, tempat tinggal, dan hubungan perawat-klien.
Penderita skizofrenia terutama perawat harus memberikan penyuluhan kesehatan kepada pasien dan keluarganya
tentang pentingnya kepatuhan minum obat dan bagi peneliti selanjutnya disarankan agar peneliti selanjutnya
menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada pasien skizofrenia dan intervensi
untuk meningkatkan kepatuhan minum obat. pada pasien skizofrenia.

Kata kunci: faktor-faktor, kepatuhan minum obat, skizofrenia

persepsi emosi, bahasa, perasaan diri, dan

PENDAHULUAN perilaku, dengan gejala umum yang dirasakan
Skizofrenia adalah gangguan kejiwaan yang diantaranya halusinasi dan delusi (WHO,
berat ditandai dengan distorsi dalam berpikir, 2019). Data dari WHO menunjukkan terdapat
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20 juta orang didunia menderita skizofrenia
(WHO, 2019). Di Indonesia prevalensi
gangguan jiwa skizofrenia menurut data data
Riskesdas (2013) yaitu 1,7 per mil sedangkan
data Riskesdas (2018) menunjukkan jumlah
penderita skizofrenia sebesar 7 per mil, artinya
terdapat 7 per 1000 rumah tangga yang
memiliki anggota rumah tangga dengan
gangguan jiwa skizofrenia.

Skizofrenia ditandai dengan munculnya gejala
positif dan gejala negatif. Penatalaksanaan
dibutuhkan untuk mengurangi dan
mengendalikan gejala-gejala yang muncul
dengan pengobatan pada pasien skizofrenia
(Hafifah, Puspitasari, & Sinuraya,
2018).Farmakoterapi merupakan
penatalaksanaan utama dalam penanganan
skizofrenia dengan penggunaan obat-obat
antipsikotik  (Sutejo, 2018). Antipsikotik
mempengaruhi kerja dopamin dan serotonin
pada otak sehingga dapat mencegah dan
mengurangi munculnya gejala skizofrenia
(Kemenkes RI, 2019).Namun manfaat dari
obat antipsikotik tersebut tidak akan maksimal
jika pasien tidak patuh dalam minum obat
(Yudhantara & Istigomah, 2018).

Ketidakpatuhan minum obat merupakan
tantangan utama dalam pengobatan pasien
skizofrenia secara global karena untuk
perawatan pasien skizofrenia membutuhkan
waktu yang cukup lama (Akter et al., 2019).
Kepatuhan minum obat merupakan hal utama
yang bepengaruh pada keberhasilan
pengobatan dan kesembuhan pasien
skizofrenia (Muliyani et al., 2020).

Kepatuhan merupakan gambaran sejauh mana
perilaku pasien sesuai dengan rekomendasi
yang disepakati dengan penyedia layanan
kesehatan, salah satunya adalah kepatuhan
dalam minum obat (WHO, 2003 dalam Girma
et al, 2017).Kepatuhan minum obat
merupakan keadaan ketika pasien minum obat
yang tepat, pada waktu yang tepat, dosis yang
tepat, jadwal yang benar, dan kondisi yang
tepat misalnya diminum setelah makan (Tanna
& Lawson, 2016). Menurut penelitian Yilmaz
& Okanli (2015) menunjukkan dari 63 pasien
skizofrenia terdapat 54% pasien skizofrenia
memiliki kepatuhan minum obat rendah,
34,9% dengan kepatuhan sedang, dan 11,1%
dengan kepatuhan tinggi.
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Ketidakpatuhan minum obat dapat berdampak
pada risiko kekambuhan lebih  tinggi
dibandingkan dengan pasien yang patuh
(Muliyani et al., 2020), risiko lebih tinggi
untuk rawat inap (Dilokthornsakul et al.,
2016), penurunan kualitas hidup (Endriyani et
al., 2019), dan kejadian bunuh diri (Cassidy et
al., 2018).

Faktor- faktor yang mempengaruhi kepatuhan
minum obat termasuk pada pasien skizofrenia
di kategorikan menjadi faktor terkait pasien,
faktor  terkait pengobatan dan  faktor
lingkungan (Abdel-Baki et al, 2012 dalam
Tham et al., 2018). Hasil penelitian ford et al.
(2020) di Australia menunjukkan terdapat
hubungan, efek samping obat, dengan
kepatuhan minum obat pasien skizofrenia.
Penelitian yang dilakukan oleh Sitawati et al.
(2018) di Indonesia terdapat hubungan dengan
penghasilan, tingkat pendidikan, wawasan,
persepsi keparahan penyakit, dan efek samping
obat dengan kepatuhan minum obat pasien
skizofrenia, ditemukan tidak ada hubungan
usia dengan kepatuhan minum obat pasien
skizofrenia.

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pada
pasien dengan skizofrenia adalah dengan
menggali alasan pasien untuk tidak patuh
terhadap pengobatan. Dengan demikian
intervensi yang tepat dapat di susun untuk
meningkatkan kepatuhan minum pada obat
pasien skizofrenia (Krzystanek et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat
berbagai faktor penyebab ketidakpatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia, berbagai
dampak dapat ditimbulkan akibat kepatuhan
pengobatan yang rendah sehingga harus
diatasi, untuk mengatasi masalah ini maka
perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepatuhan minum obat
pada pasien skizofrenia sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan literature review
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan pengobatan pada pasien.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah
literatur review. Menggunakan tiga database
yang terdiri dari PubMed,Science
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Direct,Google Scholar, dan dengan terbitan
tahun 2015-2020. Kata kunci yang digunakan
yaitu factors AND (“medication adherence”
OR adherence OR nonadherence) AND
schizophrenia / faktor-faktor AND kepatuhan
minum obat AND skizofrenia.. Peneliti
menggunakan PRISMA flow diagram dalam
proses pencarian data, melalui 4 fase yaitu
identifikasi, penyaringan, uji kelayakan, dan
termasuk(Moher et al., 2016).

< Jumlah artikel
= penelitian yang
g diidentifikasi melalui
= database
Jumlah artikel penelitian
setelah diidentifikasi
s duplikasi
g :
= + Jumla}h. artikel
g penelitian  yang
o Jumlah artikel dikeluarkan
penelitian setelah | karena tidak
dilakukan penyaringan sesuai  dengan
kriteria inklusi
- v
é Junlah artikel Jumlah artikel
2 penelitian setelah  [#]  penelitian yang
X dinilai kelayakan dikeluarkan
berdasarkan
+ kriteria eksklusi
X
2 Jumlah artikel
£ penelitian yang
2 akan direview

Gambar 1.1PRISMA Flow Diagram
Sumber:Moher et al., (2009)

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu
artikel penelitian yang membahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia,
dipublikasi pada tahun 2015-2020, dan
menggunakan bahasa indonesia atau bahasa
inggris. Sedangkan artikel penelitian dengan
desain penelitian selain cross sectional study,
tujuan penelitian bukan melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi kepauhan minum obat
pada pasien skizofrenia, artikel penelitian tidak
tersedia dalam bentuk full-text dieksklusi

HASIL

Berdasarkan hasil pencarian literatur melalui
database Pubmed, Science Direct, dan Google
Scholar dengan menggunakan Kkata kunci
factors AND (“medication adherence” OR
adherence  OR nonadherence)  AND
schizophrenia / faktor-faktor AND kepatuhan
minum obat AND skizofrenia. Peneliti
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menemukan 4.783 artikel yang sesuai dengan
kata kunci tersebut. Artikel penelitian tersebut
kemudian diidentifikasi, terdapat 761 artikel
duplikasi kemudian dieksklusi sehingga tersisa
4.022 artikel. Terdapat 4.022 artikel yang
dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria
inklusi, 3.820 artikel dieksklusi karena tidak
sesuai dengan topik penelitian, 48 artikel
dieksklusi karena selain bahasa indonesia dan
bahasa inggris, sehingga tersisa 154 artikel.
154 artikel dinilai kelayakannya dengan
menyesuaikan dengan kriteria eksklusi, 58
artikel dieksklusi karena tidak sesuai dengan
tujuan penelitian, 78 artikel dieksklusi karena
metode penelitian selain cross sectional study,
dan 12 artikel dieksklusi karena tidak tersedia
dalam bentuk full-text. Sehingga didapatkan 10
jurnal yang akan direview.

PEMBAHASAN

1. Faktor Pasien

Terdapat 5 artikel yang menganalisis
hubungan usia dengan kepatuhan minum
obat pada pasien skizofrenia. Namun
terdapat perbedaan hasil. Penelitian yang
mengungkapkan adanya hubungan usia
dengan kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu Caqueo-Urizar et al.
(2017), Eticha et al. (2015), Chaudhari et al.
(2017), dan D. Wang et al. (2020)
sementara penelitian Sitawati et al. (2018)
dan Purnama et al. (2016) mengungkapkan
tidak ada hubungan antara usia dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia. Pasien yang lebih muda
mungkin tidak menyadari penyakit dan
kebutuhan akan pengobatan sehingga lebih
berisiko untuk tidak patuh minum obat.
Selain itu pasien skizofrenia yang lebih
muda biasanya memiliki lebih banyak
gangguan neurokognitif, gejala positif dan
negatif, dan kurang responsif terhadap obat
antipsikotik. Sedangkan pada pasien yang
lebih tua cenderung mempunyai penyakit
penyerta sehingga lebi banyak
mengonsumsi obat dan rentan dengan efek
sempiang obat. Chaudhari et al. (2017)

Terdapat 3 artikel yang menganalisis
hubungan jenis kelamin dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia.
Namun terdapat perbedaan hasil diantara 3
artikel tersebut, 2 artikel mengungkapkan
adanya hubungan jenis kelamin dengan
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kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Caqueo-Urizar
et al. (2017) dan Chaudhari et al. (2017),
sedangkan penelitian Purnama et al. (2016)
mengungkapkan tidak ada hubungan jenis
kelamin dengan kepatuhan minum obat
pada pasien skizofrenia. Pada pasien laki-
laki antipsikotik bekerja lebih efisien dan
dapat ditoleransi dengan baik daripada
perempuan. Selain itu terdapat perbedaan
fisiologi laki-laki dan perempuan sehingga
mempengaruhi farmakodinamik dan
farmako kinetik obat Caqueo-Urizar et al.
(2017). Menurut Igwe & Aguocha (2020)
jenis kelamin tidak terlalu berpengaruh
dalam menentukan kepatuhan minum obat
pada pasien skizofrenia, karena terdapat
faktor lain seperti dukungan keluarga yang
mempengaruhi kepatuhan minum obat pada
pasien skizofrenia.

Terdapat 2 artikel yang menganalisis
hubungan tingkat pendidikan dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Eticha et al.
(2015) dan Sitawati et al. (2018). Tingkat
pendidikan dikaitkan dengan pengetahuan
pasien tentang penyakitnya dan pentingnya
pengobatan dan kemampuan pasien
memahaminya. Menurut Akter, Mali, &
Arafat (2019) jika pendidikan seseorang
tinggi maka akan lebih mungkin untuk
patuh minum obat.

Terdapat 4 artikel yang menganalisis
hubungan pendapatan dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia yaitu
penelitian D. Wang et al. (2020), Chaudhari
et al. (2017), Sitawati et al. (2018), dan X.
Wang et al. (2016). Dari empat artikel ini
ditemukan bahwa  pasien dengan
pendapatan rumah tangga bulanan rendah
cenderung untuk tidak patuh mnium obat.
Hal ini dikaitkan dengan kekampuan pasien
untuk membeli obat rutin dan mengambil
kembali obatnya sehingga pengobatan
pasien dapat terputus yang akan berdampak
pada kepatuhan minum obat.

Terdapat 5 artikel yang menganalisis
hubungan wawasan dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia, yaitu
penelitian Caqueo-Urizar et al. (2017),
Tham et al. (2018), Eticha et al. (2015),
Chaudhari et al. (2017), dan Sitawati et al.
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(2018). Dari lima artikel ini ditemukan
bahwa rata-rata pasien skizofrenia memiliki
wawasan yang rendah. Pasien yang
memiliki Pengetahuan yang rendah tidak
mampu untuk memahami penyakitnya dan
pentingnya kepatuhan minum obat sehingga
peran dari orang disekitar pasien sangat
dibutuhkan untuk memantau pasien minum
obat.

Ditemukan 2 artikel yang menganalisis
hubungan sikap dengan kepatuhan minum
obat pada pasien skizofrenia yaitu
penelitian Eticha et al. (2015), dan Girma
et al. (2017). Dari dua artikel ini ditemukan
pasien yang memiliki sikap negatif lebih
tidak patuh minum obat. Sikap negatif
merupakan salah satu penyebab
ketidakpatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia dan dapat memperburuk gejala
terus-menerus, efek negatif dari penyakit,
dan disfungsi psikososial seperti isolasi
sosial dan kehilangan pekerjaan. Pasien
dengan sikap negatif relatif kurang
memahami penyakitnya dan pantingnya
kepatuhan minum obat. Sikap yang positif
mendukung pengambilan keputusan dan
pemahaan pentingnya kepatuhan minum
obat yang membantu mengurangi dampak
penyakit (Ram, Mathew, Bheemaraju, &
Hathur, 2019)

. Faktor Pengobatan

Terdapat 3 artikel yang menganalisis
hubungan jumlah obat dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia yaitu
penelitian Tareke et al. (2018), Chaudhari et
al. (2017), dan Girma et al. (2017). Dari
ketiga artikel ini ditemukan bahwa pasien
yang mengonsumsi lebih dari satu jenis
obat atau polifatmasi cenderung tidak patuh
minum obat. Penggunaan obat antipsikotik
secara bersamaan dapat meningkatkaan
keparahan efek samping obat yang akan
ditimbulkan (Ata, Bahadir-Yilmaz, &
Bayrak, 2020)

Terdapat 2 artikel yang menganalisis
hubungan jenis obat dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia yaitu
penelitian Tham et al. (2018) dan Chaudhari
et al. (2017).Antipsikotik atipikal biasanya
menyebabkan efek samping obat atau gejala
ekstrapiramidal ~ yang  lebih  ringan
dibandingkan dengan antipsikotik tipikal.
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Dan kombinasi antara kedua antipsikotik ini
digunakan jika pasien membutuhkan dosis
yang tinggi (lh et al., 2016).

Terdapat 4 artikel yang menganalisis
hubungan efek samping obat dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Tham et al.
(2018), Eticha et al. (2015), Sitawati et al.
(2018), dan Purnama et al. (2016). Dari
empat artikel ini ditemukan pasien yang
merasakan efek samping obat cenderung
tidak patuh minum obat. Pasien yang tidak
dapat menangani hal tersebut cenderung
menyerah pada pengobatan mereka yang
berdampak pada kepatuhan minum obat.
Penting untuk memberikan dukungan
kepada pasien selama pengobatan, dan
diinformasikan tentang efek samping obat,
diajarkan cara menanganinya, maka
kepatuhan minum obat dapat ditingkatkan
(Ataet al., 2020)

Terdapat 4 artikel yang menganalisis
hubungan  keparahan gejala  dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Chaudhari et al.
(2017), Sitawati et al. (2018), dan Purnama
et al. (2016). Pasien yang mengalami
perburukan gejala seperti delusi
penganiayaan atau keracunan lebih enggan
untuk minum obat dan pasien yang
mengalami delusi keagungan tidak percaya
bahwa mereka membutuhkan pengobatan
tersebut. Gejala psikotik yang persisten
dapat meningkatkan ketidakpatuhan. Gejala
negatif yang parah dapat mengganggu
kemampuan perawatan diri dasar pasien
skizofrenia, dapat mengganggu kemauan
dan kemampuan pasien untuk minum obat
(Acosta, Hernandez, Pereira, Herrera, &
Rodriguez, 2012).

Terdapat 1 artikel yang menganalisis
hubungan durasi pengobatan  dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Tareke et al.
(2018). Pasien yang menjalani pengobatan
dalam jangka waktu yang lama akan merasa
bosan, hal ini dapat menyebabkan pasien
menjadi tidak patuh, ketika pasien tidak
merasakan gejala pasien merasa tidak sakit
dan merasa tidak perlu minum obat
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3. Faktor Lingkungan

Terdapat 1 artikel yang menganalisis
hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Sitawati et al.
(2018). Pasien yang mendapatkan dukungan
keluarga yang adekuat dan terus menerus
kepada pasien skizofrenia baik dukungan
penilaian, dukungan instrumental,
dukungan informasi, dan dukungan
emosional, pasien akan merasakan bahwa
keluarga merupakan penyemangan hidup
yang memberikan dorongan serta dukungan
yang dibutuhkan(Sari, Giena, & Effendi,
2018).

Terdapat 1 artikel yang menganalisis
hubungan  dukungan  sosial  dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Tham et al.
pada  tahun  2018.Dukungan  sosial
merupakan hasil interaksi pasien skizofrenia
baik dengan orang lain  maupun
lingkungannya yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan serta meningkatkan
kemampuan pasien skizofrenia dalam
menghadapi  penyakitnya  (Tola &
Immanuel, 2015). Dukungan sosial
mendorong pasien untuk patuh minum obat,
tanpa dukungan pasien akan merasa bahwa
ia tidak sakit sehingga tidak pernah
mematuhi dengan pengobatannya (Jameel et
al., 2020).

Terdapat 2 artikel yang menganalisis
hubungan tempat tinggal dengan kepatuhan
minum obat pada pasien skizofrenia yaitu
penelitian Tareke et al. (2018) dan X. Wang
et al. (2016). Dari kedua artikel ini
ditemukan bahwa pasien yang tinggal
dipedesaan lebih tidak patuh minum obat.
hal ini dikaitkan dengan jarak fasilitas
kesehatan yang jauh dan masih kuangnya
pelayanan  kesehatan  jiwa  didaerah
pedesaan. Tempat tinggal yang berada jauh
dari pelayanan kesehatan memperbesar
risiko untuk tidak menyesaikan pengobatan,
sehingga hal ini akan berdampak pada
kepatuhan pasien skizofrenia dalam minum
obat. Jarak rumah pasien dengan pelayanan
kesehatan  dan  sulitnya transportasi
dipedesaan mempengaruhi hal ini (Sari et
al., 2018).
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Terdapat 1 artikel yang menganalisis
hubungan hubungan perawat-klien dengan
kepatuhan minum obat pada pasien
skizofrenia yaitu penelitian Tham et al.
pada tahun 2018. Menurutnya pasien
skizofrenia yang memiliki hubungan yang
baik dengan perawatnya lebih patuh minum
obat. Menurut Ganiem (2018) hubungan
perawat-klien atau aliansi  terapeutik
merupakan hubungan antara pemberi
perawatan dengan pasien itu sendiri,
perawat berperan sebagai obat itu sendiri
bagi pasien. Perawat memerikan sikap
empati, harmoni, dan tanpa syarat
merupakan hal positif yang diperlukan dan
mempengaruhi perubahan pada pengobatan
pasien, hal ini tentu akan berpengaruh juga
terhadap kepatuhan pasien dalam minum
obat.

KESIMPULAN

Tenaga kesehatan khususnya perawat
diharapkan  dapat mengedukasi  secara
berkesinambungan kepada pasien dan keluarga
tentang pentingnya kepatuhan minum obat dan
untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kekambuahan berulang pada
pasien skizofrenia dan intervensi untuk
meningkatkan kepatuhan minum obat pada
pasien skizofrenia.
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